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The bank must have good health and improve its performance in order to gain the trust of the community. The 
rating of bank soundness is regulated by Bank Indonesia called RGEC method (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital). Therefore, this study aims to analyze bank soundness with RGEC method 
using NPL, GCG, OER, CAR, and bank book category as a moderating variable to banking performance 
(ROA). This research uses quantitative approach with multiple regression analysis method. The data used are 
secondary data from 66 banks operating in Indonesia during the period 2015-2016. Analysis of panel data using 
SPSS. The result is that all independent variables have no significant effect on ROA except OER variable and 
book category of bank does not moderate NPL, GCG and CAR relationship to ROA but moderate OER 
relationship to ROA. 
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Fungsi utama perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (Financial 
Intermediary). Bank berperan sebagai perantara yang mempertemukan pihak yang memiliki 
kelebihan dana dan pihak yang memiliki kekurangan dana. Dasar utama kegiatan 
perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal penghimpunan dana maupun 
penyaluran dana. Masyarakat akan tertarik menitipkan dananya di bank apabila dilandasi 
adanya unsur kepercayaan (Irwan, 2010). Bank harus memiliki kesehatan yang baik dan 
meningkatkan kinerjanya sehingga akan berdampak pada peningkatan profitabilitas bank. 
Riyadi (2006) menyatakan tingkat kesehatan suatu bank menjadi salah satu tolak ukur 
kinerja keuangan bank yang sangat penting dewasa ini, karena dari hasil penilaian ini akan 
dapat diketahui performance pemilik dan profesionalisme pengelola bank tersebut. Untuk 
menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian, modal 
(Capital), aktiva (Asset), manajemen (Management), pendapatan (Earnings), dan likuiditas 
(Liquidity) yang biasa disebut sebagai CAMEL.  
Pada tanggal 31 Mei 2004, Bank Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 6/23/DPNP yang merupakan penyempurnaan ketentuan yang dikeluarkan 
Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI tanggal 12 April 2004. 
67 
 
Metode penilaian tingkat kesehatan bank yang telah diperbaharui dengan menambahkan 
komponen baru yaitu dengan penilaian kepekaan terhadap risiko pasar (Sensitivity to market 
risk). Karena di era globalisasi ini semakin banyak faktor-faktor di pasar yang dapat 
mempengarui tingkat kesehatan suatu bank, maka kepekaan terhadap risiko pasar harus 
dilibatkan dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank.  
Kemudian dikeluarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE BI No. 13/24/DPNP 
yang berlaku per Januari 2012 yang menggantikan cara lama penilaian kesehatan bank dari 
metode CAMELS menjadi metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 
Capital). Penyempurnaan metode penilaian ini dilakukan karena pada metode terdahulu 
yang dinilai lebih terfokus pada pencapaian laba dan pertumbuhan yang tidak 
memperhitungkan faktor risiko. Oleh karena itu di dalam metode RGEC yang 
membedakan dengan metode CAMEL adalah dengan memasukkan indikator profil risiko 
(Risk Profile). Terdapat delapan risiko yang harus diperhitungkan menurut ketentuan Bank 
Indonesia, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. 
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas, bank perlu memiliki tingkat 
kesehatan yang baik agar dapat menjalankan roda perekonomian. Sampai saat ini banyak 
yang telah meneliti mengenai tingkat kesehatan suatu bank tetapi masih terdapat hasil yang 
tidak konsisten (Purwoko & Sudiyatnoe (2013), Wibowo & Syaichu (2013), Wati (2012), 
Sayidah (2007), Sudiyatno (2010), Widati (2012), Margaretha & Zai (2012), Hakiim & 
Rafsanjani (2016)) . Untuk itu, rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah untuk 
meneliti apakah penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) mempengaruhi kinerja perbankan 
(ROA) dengan memperhatikan kategori buku pada perusahaan perbankan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh risiko kredit 
menggunakan Non Performing Loan (LDR), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 
menggunakan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap kinerja perbankan (ROA), dan untuk 
mengetahui peran kategori buku bank dalam memoderasi RGEC terhadap kinerja 
perbankan. 
 
2. TINJAUAN LITERATUR 
 
Corporate governance yang baik perlu dimiliki oleh semua perusahaan khususnya perbankan 
karena hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja perbankan secara keseluruhan. Corporate 
governance sering kali dikaitkan dengan agency theory. Agency theory berbicara mengenai 
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hubungan antara prinsipal dan agen dimana prinsipal merupakan pihak yang memberikan 
mandat kepada agen. Menurut Arkelof (1970) diacu dalam Bouckova (2015) menyatakan 
bahwa agency theory ditandai oleh asimetri informasi, moral hazard, dan adverse selection. 
Salah satu pihak memiliki keuntungan dari asimetri informasi tersebut terhadap pihak 
lainnya. 
Stewardship theory merupakan teori yang berlawanan dengan agency theory dimana 
teori ini menyatakan bahwa kepentingan para manajer sejalan dengan kepentingan 
prinsipal yaitu segala sesuatu yang dilakukan adalah untuk kepentingan organisasi dan 
bukan untuk kepentingan pribadi, para manajer berperilaku baik dengan motivasi diri yang 
tinggi untuk mencapai profit perusahaan dan return untuk para pemegang saham (Wen dan 
Zhao, 2010). Perspektif stewardship menunjukkan bahwa manajer akan merasa puas dan 
termotivasi ketika kesuksesan organisasi dapat dicapai bahkan jika harus mengorbankan 
kepentingan pribadinya. 
Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam memenuhi seluruh 
kewajiban dan tanggung jawabnya pada saat yang tepat. RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menilai 
tingkat kesehatan suatu bank.  
Hipotesis konseptual 
Non Performing Loan adalah perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit 
yang di berikan kepada debitur. Bank yang tidak likuid akan terancam keberadaannya 
karena banyaknya kredit bermasalah akan menyebabkan orang untuk menarik seluruh 
dananya dari bank tersebut dan bank tidak dapat memenuhi permintaan tersebut sehingga 
kinerja perbankan akan menurun dan berujung pada kebangkrutan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan (ROA) dimana 
jika NPL tinggi maka kinerja perbankan akan menurun dan begitupun sebaliknya. 
Penelitian yang mendukung teori ini adalah penelitian dari Muriithi (2016) yang 
mengungkapkan bahwa risiko kredit bank memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank umum di Kenya baik dalam jangka pendek maupun 
dalam jangka panjang. Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesis konseptual untuk 
NPL adalah : 
H1 : Non Performing Loans (NPL) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
perbankan 
Menurut Restuningdiah (2010) Corporate governance merupakan konsep yang 
didasarkan pada teori keagenan, dan diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk 
memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas 
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dana yang telah mereka investasikan. Dalam perspektif teori keagenan, agen yang 
cenderung mementingkan dirinya sendiri akan mengalokasikan sumber daya yang tidak 
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan akan naik 
apabila pemilik perusahaan dapat mengontrol perilaku manajemen agar tidak 
menghamburkan resources perusahaan, baik dalam bentuk investasi yang tidak layak, atau 
melalaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa GCG memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja perbankan. Penelitian yang mendukung pernyataan tersebut dari Wati (2012) dan 
Wilopo (2011) yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance (CGPI) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesis konseptual untuk GCG adalah : 
H2 : Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja perbankan. 
BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Pandia, 2012, p.72). 
Semakin kecil rasio BOPO mengindikasikan semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank berada dalam kondisi bermasalah 
akan semakin kecil, hal ini akan meningkatkan tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu, 
BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan. Penelitian yang mendukung yaitu 
dari Hakiim dan Rafsanjani (2016) dan Wibowo dan Syaichu (2013) yang menunjukkan 
hasil bahwa BOPO yang secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Berdasarkan teori diatas, maka hipotesis konseptual untuk BOPO adalah : 
H3 : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja perbankan. 
 CAR digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk 
menutup kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat 
berharga (Prasetio dan Dananjaya, 2008). Semakin tinggi nilai CAR berarti menunjukkan 
semakin tinggi pula kemampuan permodalan bank dalam menanggung risiko dari setiap 
kredit atau aktiva produktif yang berisiko dimana akan menunjukkan tingkat kinerja 
perbankan yang semakin baik. Oleh karena itu, dapat diperoleh kesimpulan bahwa CAR 
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perbankan. Teori tersebut didukung oleh 
penelitian Widati (2012) dan Bernardin (2016), yang menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Maka hipotesis konseptual mengenai CAR 
adalah sebagai berikut : 




 Kategori buku bank ditetapkan oleh Bank Indonesia berdasarkan modal inti yang 
dimilikinya. Bank yang masuk ke dalam kategori buku 1 memiliki cakupan tingkat 
kegiatan yang lebih terbatas daripada bank yang masuk ke dalam kategori buku 2, 3, dan 4. 
Bank buku 4 memiliki cakupan kegiatan yang paling luas karena didukung oleh modal 
yang besar pula. Bank yang memiliki cakupan kegiatan lebih luas akan lebih leluasa dalam 
melaksanakan kegiatan perbankannya tanpa batasan dari pemerintah sehingga dapat lebih 
meningkatkan tingkat kinerjanya karena dapat menjalankan fungsi intermediasinya dengan 
lebih baik dan dapat menguasai pasar yang lebih luas. Semakin besar modal yang dimiliki, 
semakin banyak pula peluang bisnis yang dapat digarap, maka hipotesis konseptual 
mengenai kategori buku bank adalah : 
H5 : Kategori buku bank memperkuat hubungan antara NPL, GCG, BOPO dan CAR 


















3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 66 bank yang beroperasi di Indonesia 
selama periode 2015-2016. Data di dalam penelitian ini merupakan data panel yang 
merupakan gabungan dari data time series (antar waktu) dan cross sectional (antar individu). 
Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perbankan, informasi rasio 
keuangan dan penilaian komposit Good Corporate Governance perbankan yang ada di 
Indonesia dalam periode 2015 & 2016. Data diambil dari berbagai sumber yaitu website 
BEI (www.idx.co.id), OJK (www.ojk.co.id), Yahoo Finance, dan Biro Riset InfoBank.  
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Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen (Y) 
Kinerja perbankan diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP (2011), variabel ROA menggunakan skala rasio 




b. Variabel Independen 
Risiko Kredit (X1) 
Risiko kredit dihitung dengan menggunakan Non Performing Loans (NPL) dimana NPL 
dapat disebut juga sebagai risiko terhadap kredit bermasalah. Kredit bermasalah adalah 
kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan 
macet. Total kredit adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank. Di dalam SE BI 
No.13/24/DPNP (2011), variabel NPL menggunakan skala rasio dan dinyatakan dalam 




Good Corporate Governance (X2) 
Good Corporate Governance dihitung dengan menggunakan peringkat komposit yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Di dalam penelitian ini yang akan digunakan hanya 
peringkat 2 dan peringkat 3 karena jika memasukkan peringkat 1 maka akan menyebabkan 
data outlier dan tidak terdapat bank yang memiliki peringkat 4 dan 5 karena biasanya bank 
tersebut sudah ditutup jika memiliki peringkat 4 dan 5. Variabel GCG akan dibuat menjadi 
variabel dummy dimana : 
0 (nol)   = penilaian komposit GCG peringkat 2 
1 (satu) = penilaian komposit GCG peringkat 3 
Earnings (X3) 
Earnings diukur dengan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Pandia, 2012). Menurut SE BI 
No.13/24/DPNP (2011), rumus BOPO dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
2 Capital (X4) 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
 × 100% 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 




Capital diukur dengan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR digunakan 
untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 
kerugian didalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga (Prasetio dan 
Dananjaya, 2008). Di dalam SE BI No.13/24/DPNP (2011) CAR dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Variabel Moderasi (X5) 
Variabel moderasi di dalam penelitian ini adalah kategori buku bank, yaitu buku 1,2,3, dan 
4 berdasarkan modal inti bank yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.  
Teknis Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan analisis menggunakan metode regresi berganda melalui 




Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, akan dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji 
heteroskedastisitas untuk melihat adanya heteroskedastisitas atau tidak, dengan 
menggunakan Uji Spearman Rho dan dilakukan uji multikolinearitas untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan/pengaruh antar variabel bebas. 
Pemilihan Model 
Sebelum dilakukan uji global, maka dilakukan pemilihan model terlebih dahulu untuk 
memilih model terbaik yang akan digunakan untuk analisis selanjutnya. Kriteria pemilihan 
model terbaik dipilih berdasarkan nilai R-square yang terbesar. Pengujian menggunakan 
process macro F.Hayes dengan SPSS. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dari uji heteroskedastisitas menghasilkan hasil sebagai berikut : 






KATEGORI BUKU 0,290 
Sumber: Data diolah,2017 
𝑌 =  𝛼 + 𝑏1 𝑁𝑃𝐿 + 𝑏2 𝐺𝐶𝐺 + 𝑏3 𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝑏4 𝐶𝐴𝑅 + 𝑏5 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢
+ 𝑏6 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢.𝑁𝑃𝐿 + 𝑏7 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢.𝐺𝐶𝐺
+ 𝑏8 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢.𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝑏9 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢.𝐶𝐴𝑅 
   𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑇𝑀𝑅 
 × 100% 
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Nilai signifikansi dari setiap variabel lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau yang berarti residual mempunyai varians 
yang sama (homoskedastisitas). 
Untuk pengujian multikolinearitas memberikan hasil sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Setiap variabel memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance yang lebih 
besar dari 0,10 sehinga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di dalam 
model regresi atau dengan kata lain tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
Berdasarkan hasil output SPSS, maka dapat dipilih model terbaik dengan nilai R-
square terbesar yaitu model dengan variabel independen BOPO, variabel dependen ROA, 
variabel moderasi kategori buku bank, dan variabel kontrol NPL, GCG, dan CAR dengan 
nilai 0,3363. Model ini yang nantinya akan digunakan untuk pembahasan uji global. 
Tabel 3. Hasil Uji F 
Model Summary 
 
Dari hasil tabel 3 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,0000 lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan model persamaan regresi dapat digunakan untuk pengujian 
lebih lanjut.  
Pada tabel 3, nilai koefisien determinasi bernilai 0,3363. Hal ini menunjukkan 
bahwa 33,63% dari ROA dapat dijelaskan oleh NPL, GCG, BOPO, CAR, dan kategori 
buku bank, sedangkan 66,37% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain 
yang tidak diuji di dalam penelitian ini. 
 
 




1 (Constant)   
NPL ,821 1,218 
GCG (Dummy) ,905 1,105 
BOPO ,893 1,120 




a. Dependent Variable: ROA 
R R-sq MSE F df1 df2 p 
0.5799 0.3363 1.0063 10.5560 6.0000 125.0000 0.0000 
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Tabel 4. Hasil Uji T 
Model 
              coeff         t          p       LLCI       ULCI 
constant     1.7524     7.2799      .0000     1.2760     2.2288 
KATEGORI     -.1011     -.8680      .3871     -.3315      .1294 
BOPO         -.0569    -6.6367      .0000     -.0738     -.0399 
NPL          -.0291     -.5972      .5515     -.1255      .0673 
GCG           .3114     1.1536      .2509     -.2228      .8457 
CAR           .0043      .6407      .5229     -.0091      .0177 
NPL*M        -.0585     -.6637      .5081     -.2328      .1159 
GCG*M        -.0774     -.1248      .9009    -1.3054     1.1506 
BOPO*M        .0336     2.7873      .0061      .0097      .0575 
CAR*M         .0031      .4563      .6489     -.0102      .0164 
 
Pengujian Hipotesis 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel NPL, GCG, CAR, dan kategori buku memiliki 
nilai signifikansi yang lebih besar dari α (0,05) yang menunjukkan bahwa NPL, GCG, 
CAR, dan kategori buku sebagai variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perbankan (ROA). Sedangkan variabel BOPO memiliki nilai signifikansi 
(0,000) < α (0,05) yang menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja perbankan (ROA). Nilai interaksi antara NPL, GCG, dan CAR dengan 
variabel moderasi masing-masing memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari α (0,05) 
yang menunjukkan bahwa kategori buku bank tidak memoderasi hubungan NPL, GCG, 
dan CAR dengan kinerja perbankan. Sedangkan nilai signifikansi interaksi antara BOPO 
dengan variabel moderasi sebesar (0,0061) < α (0,05) yang berarti kategori buku bank 
memoderasi hubungan BOPO dengan kinerja perbankan. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel kategori buku bank tidak memoderasi NPL, GCG, dan CAR terhadap ROA, 
tetapi memoderasi hubungan BOPO terhadap ROA.  
Pembahasan 
Pengaruh NPL terhadap kinerja perbankan (ROA) 
Non-performing loans (NPL) merupakan risiko kredit bermasalah yang dialami oleh 
perusahaan perbankan. Hasil koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang negatif berarti 
bahwa semakin besar risiko kredit bermasalah (NPL) yang dihadapi suatu bank, maka 
akan menurunkan kinerja perbankan yang tercermin melalui ROA, namun hasil pengujian 
menunjukkan pengaruh tidak signifikan. NPL memang bisa menjadi salah satu indikator 
dalam menilai tingkat risiko yang dihadapi, namun NPL hanya mewakili sedikit dari 
banyaknya risiko yang dihadapi oleh perbankan. Walaupun risiko kredit merupakan risiko 
yang akan memberikan dampak pada munculnya risiko lainnya, namun masih banyak 
risiko lain juga yang harus diperhitungkan oleh perbankan untuk dapat menilai tingkat 
kinerja perbankannya, sehingga tidak cukup untuk mewakili risiko-risiko lainnya yang 
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dihadapi oleh perbankan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yatiningsih & 
Chabachib (2015) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA, lebih lanjut dinyatakan bahwa semakin rendah NPL akan berpengaruh 
pada peningkatan ROA yang sangat kecil.  
Pengaruh GCG terhadap kinerja perbankan (ROA) 
GCG tidak signifikan terhadap kinerja perbankan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya dapat disebabkan karena penilaian GCG merupakan ukuran tata kelola yang 
bersifat manajerial sehingga kurang dapat dapat dilihat hasil yang signifikan dalam jangka 
pendek. Sedangkan ROA merupakan hasil dari perhitungan akuntansi yang dihasilkan 
secara tahunan atau bersifat jangka pendek. Praktik GCG lebih dapat terlihat pengaruhnya 
dalam pengukuran kinerja berbasis pasar dan tidak terlalu signifikan pada pengukuran 
kinerja yang berbasis ROA. Alasan lainnya diduga karena kriteria penilaian GCG yang 
kurang tepat karena peneliti mengambil data GCG berdasarkan majalah InfoBank, yang 
diambil langsung dari penilaian Bank Indonesia terhadap setiap perbankan berdasarkan 
beberapa kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya, antara lain jumlah dewan 
komisaris, dewan direksi, dan komite lainnya yang dianggap dapat mencerminkan GCG 
suatu perusahaan. 
Penilaian GCG juga dipengaruhi oleh bagaimana pimpinan di dalam perusahaan 
tersebut mengelola banknya dengan efektif dan bagaimana mengimplementasikannya 
sehingga penilaian kriteria GCG dapat berpengaruh signifikan terhadap ROA. Prasinta 
(2012) menyatakan bahwa nilai GCG tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, dapat disebabkan karena jangka waktu GCG lebih bersifat 
jangka panjang sehingga tidak dapat diukur kesuksesannya dalam waktu yang singkat, 
sedangkan ROA lebih bersifat jangka pendek dimana hasil yang dicapai dapat langsung 
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi perusahaan. 
Pengaruh BOPO terhadap kinerja perbankan (ROA) 
BOPO menunjukkan besarnya biaya operasional terhadap pendapatan operasional suatu 
perbankan. Semakin besar biaya operasional mana menunjukkan semakin buruk 
pengelolaan biaya suatu perusahaan. Biaya operasional yang tidak dikelola dengan baik 
berdampak secara langsung terhadap profitabilitas perbankan. Terlebih lagi jika biaya 
operasional melebihi pendapatan operasional sehingga dapat menyebabkan rendahnya 
tingkat profit yang didapatkan oleh bank yang mencerminkan tingkat kinerja perbankan 
yang rendah juga. Begitupun sebaliknya, biaya operasional yang lebih kecil dari 
pendapatan operasional menunjukkan bahwa bank sangat efisien di dalam menjalankan 
aktivitas operasionalnya. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa bank sangat baik dalam 
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pengelolaan manajemennya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Hakiim 
dan Rafsanjani (2016), Sudiyatno (2010), dan Wibowo & Syaichu (2013) yang memiliki 
hasil adanya pengaruh negatif dan signifikan antara BOPO terhadap ROA. 
Pengaruh CAR terhadap kinerja perbankan (ROA) 
Semakin besar nilai CAR maka menunjukkan bahwa semakin tinggi pula kemampuan 
permodalan bank dalam menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 
berisiko dimana akan menunjukkan tingkat kinerja perbankan yang semakin baik. Oleh 
karena itu, hubungan antara CAR dengan kinerja perbankan (ROA) memiliki hubungan 
yang positif. Hubungan CAR yang tidak signifikan dimungkinkan karena besaran nilai 
CAR hanya digunakan untuk memenuhi ketentuan permodalan dari otoritas bank sentral 
(minimal 8%) dan digunakan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dari para deposan 
dimana CAR yang tinggi akan membuat bank semakin dipercaya dan dapat melakukan 
ekspansi yang lebih besar dalam penyaluran kredit. 
CAR yang tidak signifikan juga dapat disebabkan karena modal tidak digunakan 
untuk kegiatan yang dapat meningkatkan kinerja perbankan seperti pemberian kredit, 
tetapi digunakan untuk hal lain yang tidak berhubungan langsung dengan bisnis tersebut 
seperti pembelian aset berupa gedung atau pembelian surat berharga pemerintah yang tidak 
terlalu berdampak signifikan terhadap kinerja perbankan (ROA). Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian dari Hutagalung et al (2013) yang juga menyatakan bahwa CAR 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA, yang diduga karena perbankan 
mengandalkan pinjaman sebagai sumber pendapatan dan tidak menggunakan seluruh 
potensi modalnya untuk meningkatkan profitabilitas bank (seperti misalnya pengembangan 
produk dan jasa diluar pinjaman yang dapat meningkatkan fee base income).  
Pengaruh kategori buku bank terhadap kinerja perbankan (ROA) 
Hipotesis awal mengenai variabel kategori buku bank sebagai variabel moderasi adalah 
bahwa kategori buku bank memperkuat hubungan antara NPL, GCG, BOPO dan CAR 
terhadap tingkat kinerja perbankan. Dari hasil pengujian moderasi, maka didapatkan hasil 
bahwa kategori buku bank hanya memoderasi hubungan antara BOPO terhadap kinerja 
perbankan, tetapi tidak memoderasi hubungan antara NPL, GCG, dan CAR terhadap 
kinerja perbankan. Nilai koefisien interaksi antara NPL dan GCG terhadap ROA yang 
bertanda negatif memiliki makna bahwa kategori buku bank memperlemah hubungan 
antara NPL dan GCG terhadap kinerja perbankan. Sedangkan nilai koefisien interaksi 
antara BOPO dan CAR terhadap ROA bertanda positif yang menunjukkan bahwa kategori 
buku bank memperkuat hubungan antara BOPO dan CAR terhadap kinerja perbankan. 
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Kategori buku bank erat kaitannya dengan luasnya kegitan perbankan yang dapat 
dijalankan oleh suatu bank. Semakin besar modal inti yang dimilikinya, maka semakin luas 
juga kegiatan usaha perbankan yang dapat dijalankannya. Kegiatan operasional perbankan 
sangat berhubungan dengan keefisienan pengelolaan biaya operasional karena bank buku 3 
dan 4 pasti memiliki kegiatan yang lebih luas dari bank buku 1 dan 2 sehingga beban 
operasionalnya juga tinggi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa kategori buku bank secara signifikan memoderasi hubungan antara 




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa NPL, GCG, dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan 
(ROA). Sedangkan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perbankan (ROA). Kategori buku bank memoderasi 
(memperkuat) hubungan BOPO dengan kinerja perbankan (ROA), tetapi tidak 
memoderasi hubungan NPL, GCG, dan CAR terhadap kinerja perbankan. 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian, maka implikasi manajerial 
bahwa sebaiknya perusahaan dan investor lebih memperhatikan rasio yang berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perbankan khususnya rasio BOPO agar dapat mengambil 
keputusan yang tepat, dan bagi penelitian selanjutnya agar menggunakan proksi-proksi lain 
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